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ABSTRACT

Endophyte microbes in plants can be various, one of which is endophytic fungi.
Endophytic fungi are reported to produce bioactive metabolite. Many kinds of plants,
especially herbal plants, can be used as the source of endophytic fungi. The potential
herbal plant is cogon grass (Imperata cylindrica (L.) Beauv.). This study is to identify
the presence and types of endophytic fungi of cogon grass (Imperata cylindrica (L.)
Beauv.). This research was conducted by isolating endophytic fungi from cogon grass
(Imperatacylindrica (L.) Beauv.) using the medium of Potato Dextrose Agar
Chloramphenicol (PDAC), followed by purification of endophyte fungi and
identification of isolates of endophytic fungi based on its macroscopic and microscopic
properties. The results of this research found seven isolates of endophytic fungi in
cogon grass (Imperatacylindrica (L.) Beauv.), which are 1 isolates of Fusarium sp. from
the flowers, 2 isolate of Mucor sp. from the leaves, 3 isolates of Mucor sp. from the
stems, 1 isolate of Mucor sp. from the roots.

Keywords: fungi, endophyte, cogon grass (Imperata cylindrica (L.) Beauv.)

ABSTRAK

Mikroba endofit di dalam bagian tanaman dapat terdiri dari berbagai macam jenis, salah
satunya yaitu kapang endofit. Kapang endofit dilaporkan menghasilkan berbagai
metabolit bioaktif. Berbagai jenis tanaman terutama tanaman obat, dapat digunakan
sebagai sumber isolat kapang endofit. Jenis tanaman yang berpotensi sebagai tanaman
berkhasiat obat adalah alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv.).Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui keberadaan dan jenis kapang endofit dari tanaman alang-
alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv.). Penelitian dilakukan dengan mengisolasi
kapang endofit dari tanaman alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv.).
menggunakan medium Potato Dextrose Agar Chloramphenicol (PDAC), kemudian
dilakukan pemurnian pada kapang endofit serta mengidentifikasi isolat kapang endofit
berdasarkan ciri makroskopis dan mikroskopis. Hasil penelitian diperoleh tujuh isolat
kapang endofit yang tumbuh pada tanaman alang-alang (Imperata cylindrica (L.)
Beauv.), yaitu 1 isolat kapang Fusarium sp. dari bagian bunga, 2 isolat Mucor sp. dari
bagian daun, 3 isolat Mucor sp. dari bagian tangkai, 1 isolat Mucor sp. dari bagian akar.

Kata kunci: kapang, endofit, alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv.)
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PENDAHULUAN

Resistensi  antibiotik telah menjadi
permasalahan di dunia seiring dengan
meningkatnya penggunaan antibiotik.
Hal ini memicu untuk dilakukannya
eksplorasi terhadap sumber daya alam
serta penemuan sumber antibiotik baru
(Nirjanta, 2012), yang lebih efektif dan
toksisitas rendah (Strobel dan Daisy,
2003). Penggunaan antibiotik alami
lebih aman dan bisa diperoleh dari
senyawa bioaktif dari alam (Radji,
2005).

Senyawa bioaktif sebagai sumber
antibiotik dapat berasal dari beraneka
ragam sumber daya alam, diantaranya
hewan,  mikroba
2006). Mikroba
penghasil senyawa bioaktif adalah

dari  tumbuhan,

(Prihatiningtias,

mikroba endofit, mikroba yang berada di
dalam jaringan tumbuhan hidup tanpa
merugikan tumbuhan
(Noverita et al, 2009). Perhatian

endofit  telah

inangnya
terhadap  mikroba
meningkat dalam beberapa tahun
terakhir karena mempunyai beberapa
fungsi, antara lain dapat menghasilkan
berbagai senyawa fungsional metabolit
sekunder berupa senyawa antikanker,
antivirus, antibakteri, antikapang dan
sebagainya (Strobel and Daisy, 2003;

Noverita et al., 2009).

Mikroba endofit dapat ditemukan
di dalam jaringan tumbuhan seperti biji,
daun, bunga, buah, ranting, batang dan
akar. Hubungan antara mikroba endofit
dan tanaman inang merupakan bentuk
simbiosis mutualisme, yaitu sebuah
bentuk  hubungan  yang  saling
Mikroba  endofit

memperoleh nutrisi dari tubuh tanaman

menguntungkan.
inang, sebaliknya tanaman inang
memperoleh proteksi terhadap patogen
dari senyawa yang dihasilkan mikroba
endofit (Rodriguez et. al., 2008).
Menurut Onifade (2007), mikroba
endofit mampu menghasilkan senyawa
bioaktif yang sama dengan tanaman
inangnya. Hal ini terjadi karena adanya
kemungkinan transfer genetik antara
tanaman inang dan mikroba endofit,
sehingga zat-zat yang bermanfaat di
tanaman juga dapat dihasilkan oleh
mikroba endofitnya. Jika mikroba
endofit diisolasi dari tanaman obat maka
senyawa metabolit sekunder yang
dihasilkan sama seperti yang terkandung
di tanaman inangnya. Hal ini merupakan
peluang untuk mendapatkan sumber
bahan obat yang alami, murah dan
ramah lingkungan (Radji, 2005).
Mikroba endofit mempunyai arti

ekonomis  karena  mikroorganisme
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merupakan organisme yang mudah
ditumbuhkan, memiliki siklus hidup
yang pendek dan dapat menghasilkan
senyawa bioaktif dalam waktu cepat
(Strobel and Daisy, 2003). Sehingga
mikroorganisme dalam hal ini endofit
perlu  digali dan dikembangkan,
mengingat kebutuhan bahan baku obat
yang semakin meningkat baik jumlah
maupun macamnya.

Mikroba endofit di dalam bagian
tanaman dapat terdiri dari bermacam,
salah satunya yang paling banyak
diisolasi yaitu kapang endofit (Strobel
dan Daisy, 2003; Rahmawaty, 2012).
Kapang endofit merupakan golongan
mikroba endofit yang paling banyak
ditemukan dan terdapat dalam jumlah
yang besar di alam ini. Besarnya
perkiraan tersebut disebabkan satu
spesies tumbuhan dapat dikolonisasi
oleh satu atau beberapa kapang endofit
(Dhanalakshmi et al. 2013).

Pencarian kapang endofit yang
banyak terdapat pada tanaman dilakukan
untuk memperkaya koleksi mikroba
yang selanjutnya mikroba tersebut
diidentifikasi untuk mengetahui sifat
pertumbuhan dan jenisnya, sehingga
dapat dimanfaatkan di bidang kesehatan.
Tanaman dapat berpotensi sebagai obat

karena mengandung senyawa aktif hasil

metabolisme sekunder seperti alkaloid,
steroid, terpenoid, flavonoid, saponin,
glikosida, tanin, dan lain sebagainya
(Wink, 2010).

Kapang

endofit dilaporkan

menghasilkan berbagai metabolit
bioaktif, baik senyawa yang sudah
dikenal

maupun  senyawa  baru

(Suryanarayanan, 2013).  Beberapa
penelitian melaporkan telah berhasil
mengisolasi  kapang endofit  dari
berbagai macam tanaman, diantaranya
tanaman kunyit (Tiwit dkk., 2016), daun
beluntas (Jessie dkk., 2016).

Dalam rangka mendapatkan
senyawa bioaktif metabolit sekunder
dari  kapang endofit, salah satu
pendekatan yang bisa digunakan adalah
pemilihan tanaman inang yang telah
diketahui memiliki bioaktivitas yang
dimaksud. Berbagai jenis tanaman
terutama tanaman obat, dapat digunakan
sebagai sumber isolat kapang endofit.
Salah satu jenis tanaman yang
berpotensi sebagai tanaman berkhasiat
obat adalah alang-alang (Imperata
cylindrica (L.) Beauv.). Berberapa
penelitian  telah  dilakukan  untuk
menyelidiki manfaat dari alang-alang,
diantaranya bersifat antibakteri (Mulyadi
dkk., 2013), antioksidan (Khaerunnisa,

2009).
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Hingga saat ini, publikasi tentang
kapang endofit yang diisolasi dari alang-
alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv.)
masih terbatas dan belum ada laporan
tentang kapang endofit yang diisolasi
dari alang-alang (Imperata cylindrica
(L.) Beauv.) yang tumbuh di Indonesia.
Sedangkan banyak hasil penelitian
menunjukkan bahwa habitat yang
berbeda dapat menunjukkan jenis
mikroba endofit dan senyawa kimia
yang berbeda. Oleh karena itu pada
penelitian ini dilakukan isolasi dan
identifikasi kapang endofit dari tanaman
alang-alang (Imperata cylindrica (L.)
Beauv.) yang tumbuh di Neglasari, Kota
Tangerang dengan tujuan untuk
mengetahui jenis kapang endofit dari
tanaman

alang-alang (Imperata

cylindrica (L.) Beauv.).

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret — Agustus 2018. Sampel
diambil dari Tanaman Alang-Alang
(Imperata cylindrica (L.) Beauv.) yang
Tumbuh di Neglasari Kota Tangerang.
Bagian tanaman alang-alang yang
digunakan adalah akar, tangkai, daun,
bunga. Determinasi tanaman dilakukan

di Herbarium Bogoriense Balitbang

Botani Puslitbang Biologi-LIPI Bogor.
Isolasi dan identifikasi kapang endofit
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes
Kemenkes Banten.
Bahan dan Alat Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan
meliputi tanaman alang-alang (Imperata
cylindrica (L.) Beauv.) yang tumbuh di
Neglasari, Kota Tangerang, Media
Potato Dextrose Agar (PDA), deterjen,
larutan hipoklorit 1%, alkohol 96%,
kloramfenikol, LPCB, spiritus, alkohol
70%, aquades, tissue. Peralatan yang
digunakan meliputi batang pengaduk,
botol semprot, gelas kimia, labu
erlenmeyer, neraca analitik, mikroskop,
cawan petri, gelas ukur, rak tabung
reaksi, botol tinta steril, ose, kaca objek
dan kaca penutup, pinset, botol alkohol,
pisau, plastik pembungkus, aluminium
foil, kapas steril, kertas kopi, tabung
reaksi, mikropipet dan tip, kertas label,
spidol, gunting, dan penggaris.
Pengambilan sampel

Pengambilan sampel dilakukan
dengan cara tanaman alang-alang
diambil dari ladang alang-alang secara
utuh seluruh bagian tanaman. Kemudian
sampel tanaman alang-alang
ditempatkan dalam wadah dan dibawa

ke Laboratorium Mikrobiologi Jurusan
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Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes

Banten.

Isolasi Kapang Endofit
Isolasi  kapang endofit dari

tanaman alang-alang (Imperata
cylindrica (L.) Beauv. L) diawali dengan
bagian akar, daun, dan bunga tanaman
dicuci terlebih dahulu dengan air
mengalir dan direndam dengan air
deterjen yang dilanjutkan ke dalam
larutan hipoklorit 5,25% selama 1 menit,
ke dalam alkohol 96% selama 30 detik,
dibilas dengan aquades steril sebanyak
tiga kali. Isolasi Kapang endofit
dilakukan

langsung. Bagian dari tanaman alang-

dengan metode tanam
alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv.)
dipotong berukuran 1 cm x 2 cm
menggunakan pisau steril. Potongan
tanaman

alang-alang (Imperata

cylindrica (L.) Beauv.) itu
diinokulasikan ke media PDA dalam
cawan petri. Kemudian inkubasi selama
3-7 hari di suhu ruangan.
Pemurnian Isolat Kapang Endofit
Kapang endofit yang telah tumbuh
pada media isolasi PDA, kemudian
secara bertahap dimurnikan satu persatu.
Masing-masing isolat murni kapang
endofit yang diperoleh, kemudian
dipindahkan ke dalam media PDA.

Pemurnian  ini  bertujuan  untuk

memisahkan koloni endofit dengan
morfologi berbeda untuk dijadikan isolat
tersendiri. Pengamatan ~ morfologi
dilakukan kembali setelah inkubasi
selama 3-7 hari, dan apabila masih
ditemukan pertumbuhan koloni yang
berbeda secara makroskopik maka
dipisahkan kembali sampai diperoleh
isolat murni.

Identifikasi Kapang Endofit

Isolat diidentifikasi berdasarkan

ciri-ciri makroskopis dan
mikroskopisnya. Pengamatan
makroskopis  berdasarkan  morfologi

kapang meliputi warna dan permukaan

koloni. Pengamatan mikroskopis

berdasakan pengamatan preparat
meliputi bentuk hifa serta bentuk sel
reproduksi. Seluruh hasil pengamatan,
selanjutnya

literatur dari David et.al., (2007) untuk

dibandingkan ~ dengan
mengetahui identitas kapang tersebut.
Analisis Data

Data hasil penelitian disajikan secara
deskriptif dalam bentuk tabel ataupun

gambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Jenis Kapang Endofit dari

Tanaman Alang-Alang
(Imperata  cylindrica  (L.)
Beauv.)
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Kode  Asal Bagian Jenis
Isolat Tanaman Kapang

Alang-alang

(Imperata
cylindrica (L.)
Beauv.)

Isolat 1 Bunga Fusarium sp
Isolat 2 Daun Mucor sp.
Isolat 3 Daun Mucor sp.
Isolat 4 Tangkai Mucor sp.
Isolat 5 Tangkai Mucor sp.
Isolat 6 Tangkai Mucor sp.
Isolat 7 Akar Mucor sp.

Dari tujuh isolat endofit yang ditemukan
dari tanaman alang-alang, jenis kapang
meliputi Fusarium sp. (Gambar 1.) dari
bagian bunga alang-alang, dan Mucor
sp. (Gambar 2.) Isolat endofit yang

ditemukan dari tanaman alang-alang

(Imperata cylindrica (L.) Beauv.) dapat
dilihat pada Gambar berikut.

Gambar 1. (A). permukaan koloni
kapang (B). dasar koloni
kapang (C). mikroskopik
kapang

Gambar 2. (A). permukaan koloni
kapang (B). dasar koloni

kapang (C).
kapang

mikroskopik

Keberadaan kapang endofit yang
ditemukan  pada  penelitian  ini
menunjukkan bahwa jenis kapang
tersebut mampu memanfaatkan bahan-
bahan yang ada dalam jaringan tanaman
alang-alang  untuk  kehidupannya.
Kapang dapat masuk ke dalam tanaman
dengan cara masuknya hifa ke dalam
akar melalui rongga intrasel epidermis
sehingga mengakibatkan sel akar
berlubang dan terjadinya penetrasi hifa
(Handayani, 2011 dalam Rahmahwaty,
2012).

Dari tujuh isolat endofit yang
ditemukan dari tanaman alang-alang,
jenis kapang meliputi Fusarium sp.
(Gambar 1.) dari bagian bunga alang-
alang, dan Mucor sp. (Gambar 2.) yang
ditemukan dari bagian daun, tangkai dan
akar tanaman alang-alang. lIsolat yang
terlihat pada gambar 1. memiliki ciri
warna permukaan putih dan warna dasar
kuning, tekstur cottony, tepi tidak rata,
permukaan gelombang timbul, pola
pertumbuhan koloni menyebar. Hal ini
sesuai dengan literatur, yang
menunjukkan bahwa kapang tersebut
termasuk Genus Fusarium (David et.al.,
2007). Isolat yang terlihat pada gambar
2. memiliki ciri permukaan putih dan
warna dasar putih krem bagian dalam,

tekstur  cottony-powdery, tepi rata,
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permukaan gelombang timbul, pola
pertumbuhan koloni menyebar. Hal ini
sesuai dengan literatur, yang
menunjukkan bahwa kapang tersebut
termasuk Genus Mucor (David et.al.,
2007).

Berdasarkan  hasil  penelitian

sebelumnya, spesies-spesies kapang
endofit yang ditemukan dalam tanaman
alang-alang, juga ditemukan sebagai
kapang endofit pada tanaman lainnya
sehingga dapat memperkuat adanya
hasil penelitian ini. Beberapa hasil
penelitian menyebutkan bahwa, spesies
kapang endofit Fusarium sp. pernah
ditemukan dari tanaman lengkuas merah
(Kusumaningtyas et al., 2010), tanaman
obat  Antidesma
(Jeewon dkk., 2013), jeruk nipis
(Suciatmih dkk., 2011), daun Dioscorea
pentaphylla (Shankar & Shashikala,
2010), pohon sengon (Sofiyani, 2014),

pohon pisang (Souza etal., 2014),

madagascariense

tanaman padi, kopi, mawar (Hernando
et. al., 2016), tanaman bayam (Sharma,
2015). Sedangkan kapang endofit Mucor
sp. pernah ditemukan dari tanaman
surian (Hafsari dan Isma, 2016),
tanaman Arabidopsis arenosa
(Rozpadek et. al, 2018). Penelitian yang
dilakukan oleh Powthong et.al., (2013)

dan  Nur etal., (2014), juga telah

berhasil mengisolasi kapang endofit
Mucor sp. dan Fusarium sp. dari
tanaman obat famili  leguminose,
Sesbania grandiflora (L.) Pers.

Ditemukannya dua genus yang berbeda
pada penelitian ini, yaitu Fusarium sp.,
dan  Mucor sp., sesuai dengan
pernyataan Noverita dkk. (2009), bahwa
suatu tumbuhan inang dapat
menghasilkan fungi endofit dengan jenis
isolat yang berbeda dan jumlah
bervariasi, hal ini merupakan

mekanisme adaptasi dari  endofit
terhadap mikroekologi dan kondisi
fisiologis yang spesifik dari masing-
masing tumbuhan inang. Ditambahkan
oleh Araujo, et al., (2002), habitat
tanaman merupakan faktor lingkungan
yang banyak mempengaruhi struktur dan
komposisi  spesies  mikroba yang
mengkolonisasi akar, batang, cabang
dan daun. Sehingga adanya variasi
isolat endofit bisa dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, selain itu juga
interaksi dengan endofit atau patogen
dalam lingkungan tersebut. Penelitian
yang telah dilakukan oleh Shi et.al.,
(2018) dan Rozpadek et. al., (2018),
menyebutkan bahwa keberadaan kapang
endofit Fusarium sp. dan Mucor sp.
berperan dalam menghasilkan metabolit

sekunder, serta beberapa diantaranya
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berperan dalam adaptasi terhadap

keracunan logam di dalam tanah.

SIMPULAN

Terdapat tujuh isolat kapang endofit
yang ditemukan dari tanaman alang-
alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv.).
Jenis kapang endofit terdiri dari
Fusarium sp. yang diisolasi dari bagian
bunga dan Mucor sp. yang diisolasi dari
bagian daun, tangkai serta akar tanaman
alang-alang (Imperata cylindrica (L.)

Beauv.).
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